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ABSTRACT

This study focuses on efforts to revitalize the image of a
character-based school through the implementation of the
Eco Islamic School Program at SD Muhammadiyah Wareng,
Gunungkidul. The urgency of this study arises from the
declining public trust and decreasing student enrollment,
despite the school’s previous reputation for having a strong
Islamic identity and character education. This condition
calls for a school branding strategy that goes beyond
symbolic promotion and is instead grounded in the
strengthening of values and authentic educational
practices. The study aims to analyze the role of the Eco
Islamic School Program as a strategy for revitalizing school
image and its relationship with character development and
public trust. A descriptive qualitative approach with a
literature review method was employed, drawing on
scholarly journals, books, and relevant documents. SD
Muhammadiyah Wareng was examined as an illustrative
context through the use of secondary data, public
documents, and media reports to support the conceptual
analysis. The findings indicate that the Eco Islamic School
Program functions as a new school positioning by
integrating Islamic values and environmental awareness
into school culture, curriculum, and daily activities. The
implementation of this program has the potential to
strengthen school identity, rebuild public trust, and
enhance the long term positive image and sustainability of
the educational institution
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PENDAHULUAN

Citra sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan minat masyarakat
terhadap lembaga pendidikan. Orang tua kini tidak hanya mempertimbangkan jarak atau
biaya sekolah, tetapi juga bagaimana reputasi, nilai, dan karakter lembaga tersebut tercermin
di mata publik. Fenomena ini mendorong sekolah untuk tidak sekadar fokus pada pencapaian
akademik, melainkan juga pada pembentukan identitas dan persepsi positif yang mampu
membedakan mereka dari sekolah lain. Sekolah dengan karakter kuat biasanya lebih mudah
mendapatkan kepercayaan masyarakat karena memiliki nilai khas yang dirasakan relevan
dengan kebutuhan zaman. [1] Oleh karena itu penguatan citra sekolah melalui konsep dan
nilai yang jelas menjadi kebutuhan mendesak bagi lembaga pendidikan, termasuk bagi
sekolah-sekolah berbasis Islam yang ingin menunjukkan keunggulan karakter dan moral
dalam praktik pembelajarannya. Di sinilah pentingnya upaya revitalisasi citra sekolah agar
mampu menampilkan kembali kekuatan dan nilai aslinya di tengah tantangan modernisasi

pendidikan.

SD Muhammadiyah Wareng dahulu dikenal sebagai sekolah yang cukup diminati dan
memiliki citra positif di mata masyarakat. Namun beberapa tahun terakhir reputasi itu
menurun drastis. Berdasarkan laporan media, sejumlah SD di Gunungkidul termasuk Wareng
bahkan tidak mendapat murid baru pada tahun ajaran 2025, sementara jumlah siswa aktif di

Wareng kini hanya sekitar 33 orang dan kelas 1 serta 2 kosong sama sekali. [2] Situasi ini
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menunjukkan bahwa perubahan demografi, persaingan sekolah lain, serta menurunnya minat
masyarakat berpengaruh besar pada melemahnya citra sekolah. Karena itu, diperlukan upaya
revitalisasi yang lebih terarah, bukan hanya lewat promosi, tetapi melalui pembangunan
kembali identitas, karakter, dan nilai-nilai khas sekolah agar kepercayaan publik dapat pulih

dan SD Muhammadiyah Wareng kembali dikenal sebagai sekolah yang layak dipilih.

Kondisi SD Muhammadiyah Wareng menunjukkan bahwa sekolah ini masih memiliki
modal identitas yang kuat berupa nilai keislaman dan karakter yang pernah mengakar,
namun dalam perjalanannya modal tersebut belum dikelola secara adaptif untuk menjawab
perubahan lingkungan pendidikan yang semakin kompetitif. Di satu sisi, identitas dan sejarah
positif sekolah menjadi kekuatan internal yang dapat dihidupkan kembali, tetapi di sisi lain
keterbatasan inovasi, lemahnya visibilitas program unggulan, serta perubahan preferensi
masyarakat menjadi tantangan yang tidak dapat diabaikan. Pada saat yang sama,
meningkatnya kesadaran publik terhadap pendidikan karakter dan kepedulian lingkungan
membuka peluang strategis bagi sekolah untuk menghadirkan pembaruan citra yang lebih
kontekstual dan bermakna. Oleh karena itu, revitalisasi citra sekolah tidak cukup dilakukan
melalui simbol atau slogan, melainkan perlu diarahkan pada pembentukan identitas yang
mudah dikenali melalui keunikan program, mudah diingat melalui konsistensi praktik nyata,
serta mampu membangun kembali kepercayaan publik melalui kesesuaian antara nilai yang
dikomunikasikan dan realitas pendidikan yang dijalankan.

Citra sekolah school image merupakan representasi persepsi yang berkembang di
kalangan masyarakat mengenai identitas, budaya organisasi, mutu layanan pendidikan, serta
karakteristik yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan. Dalam kajian manajemen
pendidikan, branding sekolah dipahami sebagai proses strategis yang bertujuan membangun
identitas, reputasi, dan keunggulan khas lembaga, bukan sekadar aktivitas promosi atau
penyebaran informasi kepada publik.[3] Temuan penelitian mengindikasikan bahwa
efektivitas branding sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan lembaga dalam
mengintegrasikan visi, nilai, dan budaya organisasi ke dalam praktik pendidikan yang dapat
dirasakan secara langsung oleh peserta didik maupun masyarakat.[4] Citra positif sekolah
terbentuk melalui kesesuaian antara nilai yang dikomunikasikan dengan realitas yang
diwujudkan dalam proses pendidikan. Atas dasar itu, branding sekolah tidak hanya berperan
dalam memperkuat reputasi lembaga, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun
kepercayaan publik dan memperkokoh identitas sekolah secara berkelanjutan.

Kajian mengenai branding sekolah menunjukkan bahwa tema tersebut telah

dikembangkan melalui berbagai pendekatan dan fokus penelitian. Sebagian studi
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menempatkan branding sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing lembaga pendidikan
melalui penguatan program unggulan dan diferensiasi institusi.[5] Kajian lainnya menyoroti
pentingnya reputasi sekolah dalam membangun kepercayaan masyarakat, sedangkan
beberapa penelitian menekankan kontribusi kurikulum berbasis budaya lokal dalam
membentuk identitas lembaga pendidikan.[6], [7] Meskipun memiliki fokus yang berbeda,
penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan kesamaan pandangan bahwa identitas
sekolah merupakan faktor yang berpengaruh terhadap persepsi masyarakat terhadap
kualitas pendidikan. Namun demikian, sebagian besar kajian masih memposisikan branding
sekolah, pendidikan karakter, pembangunan kepercayaan publik, dan penguatan nilai-nilai
sekolah sebagai aspek yang dikaji secara terpisah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara branding sekolah, pendidikan karakter Islam, dan kepedulian lingkungan
belum banyak dibahas secara komprehensif dalam satu kerangka konseptual yang
terintegrasi.

Keterbatasan tersebut membuka peluang untuk mengembangkan konsep Eco Islamic
School sebagai pendekatan pendidikan yang memadukan nilai religius, pembentukan
karakter, dan kesadaran lingkungan dalam satu sistem pendidikan yang utuh. Konsep Eco
Islamic School tidak hanya merujuk pada kegiatan atau program sekolah yang berorientasi
pada lingkungan, tetapi merupakan kerangka pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman, pendidikan karakter, etika lingkungan, dan budaya sekolah berkelanjutan ke
dalam seluruh proses penyelenggaraan pendidikan. Konsep ini didasarkan pada pemahaman
bahwa manusia memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk menjaga kelestarian
lingkungan sekaligus mengembangkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keislaman,
kepedulian sosial, disiplin, tanggung jawab, dan keberlanjutan.[8] Penerapan prinsip-prinsip
tersebut dapat diwujudkan melalui pengembangan kurikulum, budaya sekolah, kebijakan
kelembagaan, serta berbagai bentuk pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam
kehidupan sekolah. Dalam perspektif ini, Eco Islamic School berfungsi sebagai fondasi
pembentukan identitas lembaga yang mampu memperkuat citra sekolah, meningkatkan
kepercayaan masyarakat, dan membangun reputasi institusi secara berkelanjutan.

Meskipun penelitian mengenai branding sekolah, pendidikan karakter Islam,
pembangunan kepercayaan masyarakat, dan pendidikan lingkungan telah berkembang dalam
berbagai kajian, integrasi keempat aspek tersebut dalam konteks revitalisasi citra sekolah
masih relatif jarang ditemukan. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada branding
sebagai instrumen peningkatan reputasi dan daya saing lembaga pendidikan.[9] Penelitian
lainnya lebih banyak membahas pendidikan karakter, program unggulan sekolah, atau
kurikulum berbasis budaya lokal sebagai sarana pembentukan identitas institusi.[10]

Sementara itu, kajian mengenai pendidikan lingkungan umumnya diarahkan pada
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pembentukan perilaku ekologis peserta didik tanpa mengaitkannya secara langsung dengan
strategi penguatan citra lembaga.[11] Keadaan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian terkait bagaimana nilai-nilai keislaman, pendidikan karakter, dan kepedulian
lingkungan dapat diintegrasikan sebagai dasar revitalisasi citra sekolah. Kajian yang secara
khusus menempatkan Eco Islamic School sebagai kerangka konseptual untuk membangun
kembali identitas sekolah dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan masih belum banyak ditemukan dalam literatur pendidikan Islam.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang
berbeda dibandingkan dengan penelitian branding sekolah yang telah dilakukan sebelumnya.
Jika sebagian besar penelitian terdahulu menempatkan branding sebagai strategi promosi,
penguatan program unggulan, pembangunan reputasi, atau pengelolaan kurikulum tertentu,
penelitian ini memandang Eco Islamic School sebagai Kkerangka integratif yang
menghubungkan branding sekolah, pendidikan karakter Islam, dan kepedulian lingkungan
dalam satu strategi revitalisasi citra sekolah.[12] Kebaruan penelitian terletak pada upaya
memaknai branding bukan hanya sebagai sarana komunikasi dan peningkatan reputasi
lembaga, melainkan sebagai proses penguatan identitas sekolah yang dibangun melalui
internalisasi nilai-nilai Islam dan etika lingkungan secara berkelanjutan. Perspektif ini
memperluas pemahaman mengenai branding pendidikan dengan menempatkan budaya
sekolah, karakter peserta didik, dan nilai keberlanjutan sebagai unsur utama pembentukan
citra lembaga. Fokus penelitian ini dibatasi pada kajian konseptual mengenai pemanfaatan
Eco Islamic School sebagai strategi revitalisasi citra sekolah berbasis karakter, sehingga tidak
diarahkan untuk mengukur efektivitas implementasi program secara empiris. Kontribusi
penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah manajemen pendidikan Islam,
khususnya yang berkaitan dengan strategi penguatan identitas sekolah yang adaptif terhadap
kebutuhan masyarakat dan perkembangan pendidikan berkelanjutan.

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, studi ini dilakukan
untuk memperluas kajian mengenai revitalisasi citra sekolah melalui pendekatan Eco Islamic
School sebagai kerangka penguatan identitas lembaga pendidikan. Kajian ini difokuskan pada
analisis konseptual mengenai hubungan antara branding sekolah, pendidikan karakter Islam,
dan kepedulian lingkungan dalam membentuk citra sekolah yang berkelanjutan. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji konsep Eco Islamic School sebagai
strategi revitalisasi citra sekolah yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, pendidikan
karakter, dan etika lingkungan; serta (2) menyusun model strategi branding sekolah yang
berorientasi pada penguatan identitas kelembagaan dan peningkatan kepercayaan

masyarakat terhadap kualitas pendidikan dasar Muhammadiyah. Kontribusi penelitian ini
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diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang manajemen pendidikan
Islam, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan citra sekolah berbasis nilai dan
prinsip keberlanjutan. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan
konseptual bagi lembaga pendidikan dalam mengembangkan identitas sekolah yang memiliki
karakter kuat, relevan dengan kebutuhan masyarakat, dan mampu beradaptasi terhadap
dinamika perkembangan pendidikan.

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian tersebut, pertanyaan penelitian dirumuskan
sebagai berikut: (1) bagaimana konsep Eco Islamic School dapat digunakan sebagai strategi
revitalisasi citra sekolah melalui integrasi nilai-nilai keislaman, pendidikan karakter, dan
kepedulian lingkungan?. (2) bagaimana model strategi branding sekolah berbasis Eco Islamic
School dapat dirumuskan untuk memperkuat identitas lembaga sekaligus meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap mutu pendidikan yang diselenggarakan?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
(literature review) untuk mengkaji secara konseptual hubungan antara branding sekolah,
pendidikan karakter Islam, dan kepedulian lingkungan dalam konteks revitalisasi citra
sekolah. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada sintesis dan analisis berbagai
gagasan, temuan empiris, serta kerangka teoretis yang relevan dengan konsep Eco Islamic
School dan strategi branding lembaga pendidikan. Data penelitian diperoleh melalui
penelusuran pada berbagai literatur dengan dibatasi pada artikel ilmiah terbit tahun 2020-
2025 yang membahas school branding, Islamic education, character education,
environmental education, dan Eco School. Artikel dipilih berdasarkan relevansi topik,
ketersediaan teks penuh, serta keterkaitannya dengan fokus penelitian. Kata kunci yang

oo« » o«

digunakan meliputi “school branding”, “school image”, “Islamic school branding”, “character
education”, “eco school”, dan “Eco Islamic School”.

Analisis data dilakukan dengan mengadaptasi model analisis interaktif yang
mencakup tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pada tahap kondensasi data, berbagai informasi yang diperoleh dari literatur diseleksi,
dikategorikan, dan disusun berdasarkan tema-tema utama penelitian. Tahap berikutnya
berupa penyajian data melalui deskripsi naratif dan sintesis konseptual untuk
mengidentifikasi hubungan antar konsep, pola pemikiran, serta kecenderungan temuan
dalam penelitian terdahulu. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara tematik dan

interpretatif guna merumuskan pemahaman konseptual mengenai strategi revitalisasi citra

sekolah berbasis Eco Islamic School [13]. Unit analisis dalam penelitian ini meliputi konsep



Studia Religia Vol. 10, No. 01, juni 2026, pp. 26-39

branding sekolah, pendidikan karakter Islam, pendidikan lingkungan, serta berbagai model
penguatan identitas lembaga pendidikan yang ditemukan dalam literatur. Analisis dilakukan
dengan mengelompokkan tema-tema tersebut ke dalam kategori penguatan identitas sekolah,
strategi branding, budaya sekolah, dan pembangunan kepercayaan publik.

Dalam penelitian ini, SD Muhammadiyah Wareng Gunungkidul tidak ditempatkan
sebagai objek penelitian lapangan yang dianalisis melalui observasi, wawancara, maupun
pengumpulan data empiris secara langsung. Sekolah tersebut digunakan sebagai konteks
ilustratif untuk membantu memahami relevansi penerapan konsep Eco Islamic School dalam
revitalisasi citra lembaga pendidikan Islam. Analisis terhadap konteks sekolah dilakukan
berdasarkan data sekunder yang bersumber dari dokumen publik, publikasi resmi, serta
informasi yang tersedia pada berbagai sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengembangkan model konseptual mengenai
strategi branding sekolah berbasis nilai keislaman dan kepedulian lingkungan tanpa
melakukan generalisasi empiris terhadap kondisi sekolah yang ditelaah. Dengan demikian,
hasil penelitian lebih diarahkan pada pengembangan pemahaman teoretis dan konseptual

yang dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan lain yang memiliki karakteristik serupa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Kontekstual Citra dan Identitas SD Muhammadiyah Wareng

Berdasarkan analisis data sekunder dan berbagai sumber yang relevan, SD
Muhammadiyah Wareng pernah dikenal sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar Islam
yang memiliki posisi penting di wilayahnya. Identitas sekolah pada periode tersebut ditandai
oleh penguatan nilai-nilai keislaman, budaya sekolah yang relatif terbangun dengan baik,
serta citra lembaga yang lekat dengan pembentukan karakter peserta didik. Kondisi tersebut
tercermin dari tingginya tingkat partisipasi masyarakat dan jumlah peserta didik yang relatif
besar pada dekade 1990-an. Temuan ini menunjukkan bahwa pada masa tersebut SD
Muhammadiyah Wareng memiliki identitas kelembagaan yang cukup kuat dan memperoleh
legitimasi sosial dari masyarakat sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai Islam.[14]

Analisis terhadap perkembangan sekolah menunjukkan adanya perubahan kondisi
yang memengaruhi posisi dan citra lembaga di tengah masyarakat. Beberapa sumber
mengindikasikan bahwa munculnya lembaga pendidikan baru dengan fasilitas dan layanan
yang lebih beragam, perubahan karakteristik demografis masyarakat, serta meningkatnya
persaingan antar sekolah telah menjadi faktor yang berkontribusi terhadap melemahnya

daya tarik sekolah[14]. Selain itu, identitas khas yang sebelumnya menjadi pembeda sekolah
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tidak lagi terlihat secara dominan dalam ruang publik. Kondisi tersebut mengindikasikan
adanya tantangan dalam mempertahankan relevansi citra sekolah di tengah perubahan
kebutuhan dan ekspektasi masyarakat terhadap layanan pendidikan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan kembali identitas sekolah menjadi
salah satu aspek penting dalam upaya revitalisasi citra lembaga. Dalam perspektif branding
pendidikan, citra sekolah tidak hanya dibentuk melalui komunikasi eksternal, tetapi juga
melalui kemampuan lembaga dalam menghadirkan nilai-nilai yang konsisten dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat. Berdasarkan hasil sintesis literatur, salah satu pendekatan
yang berpotensi digunakan untuk mendukung proses revitalisasi tersebut adalah konsep Eco
Islamic School. Dalam penelitian ini, konsep tersebut dipandang sebagai alternatif kerangka
penguatan identitas sekolah yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, pendidikan
karakter, dan kepedulian lingkungan sebagai unsur pembeda lembaga pendidikan.

Secara teoretis, Eco Islamic School merupakan konsep pendidikan yang memadukan
ajaran Islam dengan prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan dalam penyelenggaraan
pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penguatan pemahaman keagamaan
peserta didik, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku yang mencerminkan tanggung
jawab terhadap lingkungan sebagai bagian dari implementasi nilai-nilai Islam. Penerapannya
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan dan budaya sekolah yang mendukung pelestarian
lingkungan, seperti pengelolaan kebersihan, pemanfaatan sumber daya secara bijaksana,
penghijauan lingkungan sekolah, serta pembiasaan perilaku ramah lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan karakteristik tersebut, Eco Islamic School dapat dipandang
sebagai suatu kerangka pendidikan yang menghubungkan pembentukan karakter religius
dengan kesadaran ekologis, sehingga berpotensi memperkuat identitas sekolah sekaligus

menghadirkan diferensiasi yang relevan dalam konteks pendidikan Islam masa kini.

Integrasi Konsep Branding Sekolah Berkarakter dalam Kerangka Eco Islamic School
Branding sekolah sejatinya bukan sekadar urusan tampilan luar seperti logo, slogan,
atau spanduk promosi, melainkan proses membangun identitas dan nilai karakter yang hidup
dalam keseharian warga sekolah. Dalam konteks ini, branding bekerja sebagai pembentuk
budaya, karena nilai-nilai yang diusung sekolah akan tercermin dalam sikap guru, perilaku
siswa, serta pola interaksi di lingkungan belajar. Penekanan pada nilai religius, misalnya,
tidak hanya ditunjukkan melalui kegiatan ibadah, tetapi juga melalui keteladanan akhlak,
kedisiplinan tampak dari keteraturan aturan dan kebiasaan, kepedulian hadir dalam sikap
saling membantu dan menjaga lingkungan, sementara integritas tercermin dari kejujuran dan
tanggung jawab seluruh warga sekolah [16]. Dengan demikian, branding sekolah yang kuat

adalah branding yang mampu menginternalisasi nilai-nilai karakter tersebut sehingga
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identitas sekolah tidak hanya dikenal, tetapi juga dirasakan dan dipercaya oleh masyarakat.

Prinsip dasar Eco Islamic School dapat dipahami sebagai upaya sadar sekolah dalam
membentuk karakter peserta didik melalui pendidikan lingkungan yang berlandaskan nilai-
nilai Islam, dan di sinilah letak kekuatannya, kepedulian terhadap alam tidak diajarkan
sebagai konsep sekuler semata, tetapi diposisikan sebagai bagian dari amanah keagamaan.
Nilai-nilai ekologis Qur’ani seperti tanggung jawab sebagai khalifah fil ardh, larangan berbuat
kerusakan, serta adab menjaga kebersihan dan keseimbangan alam diintegrasikan ke dalam
pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari. Praktiknya bukan hanya berhenti pada materi ajar,
tetapi melibatkan seluruh warga sekolah guru, siswa, dan tenaga kependidikan dalam
aktivitas nyata seperti pengelolaan lingkungan, kebiasaan hidup bersih, dan program
keberlanjutan sekolah [17]. Dengan demikian, Eco-Islamic School tidak hanya membentuk
kesadaran ekologis, tetapi juga menanamkan karakter religius yang aplikatif, konsisten, dan
mudah dirasakan dampaknya oleh masyarakat.

Keterhubungan antara branding karakter dan konsep Eco Islamic School terletak pada
kemampuannya menghadirkan positioning baru yang membedakan SD Muhammadiyah
Wareng dari sekolah lain secara substantif, bukan simbolik. Di sini, Eco Islamic School
berfungsi sebagai identitas strategis yang menampilkan sekolah sebagai lembaga pendidikan
Islam yang tidak hanya menekankan aspek religius, tetapi juga kepedulian ekologis yang
diwujudkan dalam praktik nyata. Citra sekolah kemudian diperkuat melalui aktivitas
keseharian seperti pembiasaan menjaga lingkungan, integrasi nilai Islam dalam pembelajaran
kontekstual, serta keterlibatan siswa dalam program berkelanjutan sehingga branding tidak
berhenti pada slogan atau jargon. Dengan pengalaman belajar yang langsung, relevan, dan
berkarakter, peserta didik tidak hanya memahami nilai yang diajarkan, tetapi juga
menghidupkannya, dan pada saat yang sama masyarakat dapat merasakan identitas sekolah
secara autentik [18]. Inilah yang menjadikan Eco Islamic School sebagai sarana branding

karakter yang kredibel, berdaya saing, dan berkelanjutan.

Model Revitalisasi Citra Sekolah Melalui Implementasi Program Eco Islamic School
Strategi internal revitalisasi di SD Muhammadiyah Wareng dimulai dari penguatan
budaya sekolah yang menempatkan nilai ibadah dan kepedulian lingkungan sebagai
kebiasaan harian, bukan sekadar kegiatan insidental. Dalam praktiknya, pembiasaan religius
seperti doa bersama, kedisiplinan, dan keteladanan guru dipadukan dengan aktivitas
sederhana menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, sehingga nilai karakter
terbentuk secara alami. Pendekatan ini kemudian diperkuat melalui pengembangan

kurikulum tematik berbasis Eco Islamic yang mengintegrasikan materi pelajaran dengan nilai
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keislaman dan kesadaran ekologis, agar pembelajaran menjadi kontekstual dan bermakna
bagi siswa. Agar strategi tersebut berjalan konsisten, sekolah juga melakukan pelatihan guru
yang berfokus pada pendekatan pembelajaran berkarakter dan ramah lingkungan, sehingga
pendidik tidak hanya memahami konsep, tetapi mampu menerjemahkannya ke dalam praktik
pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, revitalisasi dimulai dari dalam sekolah sebagai
fondasi utama pembentukan citra dan identitas yang berkelanjutan [19].

Strategi eksternal dan publikasi dijalankan dengan terlebih dahulu menyusun
identitas visual sekolah yang selaras dengan konsep Eco Islamic, sehingga logo, slogan, dan
materi publikasi mencerminkan nilai keislaman, kepedulian lingkungan, serta karakter
sekolah secara konsisten. Identitas tersebut kemudian diperkuat melalui optimalisasi media
sosial dan kanal publikasi sekolah dengan menampilkan aktivitas nyata, seperti praktik
pembelajaran ramah lingkungan, kegiatan keagamaan, dan capaian siswa, agar masyarakat
tidak hanya melihat klaim, tetapi bukti konkret dari nilai yang diusung. Pada saat yang sama,
sekolah membangun kemitraan strategis dengan tokoh masyarakat, ortom Muhammadiyah,
dan orang tua sebagai bagian dari ekosistem branding, karena keterlibatan pihak-pihak
tersebut berfungsi sebagai penguat kepercayaan publik sekaligus media komunikasi yang
efektif. Dengan pola ini, branding sekolah bergerak dari ruang internal menuju ruang publik
secara terarah, autentik.

Implementasi Program Eco Islamic School diposisikan sebagai solusi konkret untuk
merevitalisasi citra dan karakter SD Muhammadiyah Wareng melalui aktivitas yang nyata
dan mudah dikenali masyarakat. Program seperti green worship area menanamkan
kesadaran bahwa ibadah tidak terpisah dari kepedulian terhadap lingkungan, sementara
Jumat Hijau membiasakan siswa berpartisipasi dalam kegiatan bersih lingkungan dan
penghijauan sebagai praktik nilai tanggung jawab dan disiplin. Inisiatif bank sampah syariah
dan sedekah sampah mengajarkan konsep pengelolaan lingkungan yang selaras dengan
prinsip keadilan, kebermanfaatan, dan kepedulian sosial dalam Islam. Adapun eco project
siswa dirancang sebagai proyek pembelajaran kontekstual yang mendorong kreativitas, kerja
sama, serta kepemimpinan, sehingga karakter tidak hanya diajarkan, tetapi dialami langsung
oleh peserta didik.

Agar program-program tersebut tidak bersifat seremonial, sekolah menerapkan
mekanisme evaluasi dan keberlanjutan secara terstruktur melalui pemantauan rutin, refleksi
bersama guru dan siswa, serta pelibatan orang tua dan masyarakat sekitar. Setiap kegiatan
dievaluasi berdasarkan dampaknya terhadap perubahan perilaku siswa, konsistensi
pelaksanaan, dan kontribusinya terhadap citra sekolah di mata publik. Hasil evaluasi ini
kemudian menjadi dasar penyempurnaan program agar tetap relevan dan berkelanjutan.

Dengan pola demikian, Eco Islamic School tidak hanya berfungsi sebagai program unggulan,
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tetapi juga sebagai sistem pembiasaan yang menguatkan Kkarakter siswa sekaligus
membangun kembali kepercayaan masyarakat terhadap identitas dan kualitas sekolah [20].

Revitalisasi branding melalui pendekatan Eco Islamic School secara bertahap
membangun kembali kepercayaan publik terhadap SD Muhammadiyah Wareng. Kepercayaan
ini tumbuh bukan karena janji promosi, melainkan karena berpotensi mendorong perubahan
persepsi masyarakat terkait budaya sekolah, perilaku siswa, dan konsistensi program yang
dijalankan. Ketika sekolah mampu menampilkan kesesuaian antara nilai yang
dikomunikasikan dengan praktik pendidikan sehari-hari, maka persepsi publik bergeser dari
keraguan menuju keyakinan . Dalam konteks ini, secara konseptual dapat memperkuat
kepercayaan publik melalui pengalaman langsung orang tua dan lingkungan sekitar yang
melihat sekolah kembali hadir sebagai lembaga yang dapat dipercaya dalam membentuk
karakter anak [21].

Pada saat yang sama, revitalisasi memperkuat identitas sekolah sebagai lembaga
pendidikan Islam yang memiliki keunikan dan nilai pembeda yang jelas. Integrasi nilai
religius dan kepedulian lingkungan menjadikan citra sekolah lebih bermakna dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Identitas yang kuat dan konsisten ini diperkirakan
dapat meningkatkan daya tarik sekolah secara berkelanjutan, karena orang tua tidak hanya
mencari sekolah akademik, tetapi juga sekolah yang memiliki visi nilai jangka panjang [22].
Dengan demikian, revitalisasi branding berbasis Eco Islamic School berpotensi menciptakan
citra positif yang bertahan lama serta memperkuat posisi sekolah di tengah persaingan
lembaga pendidikan yang semakin kompetitif.

Dalam upaya merevitalisasi citra sekolah secara sistematis, strategi branding tidak
dapat disajikan secara parsial, melainkan perlu dipahami sebagai sebuah proses yang
berurutan dan saling berkaitan. Berdasarkan sintesis berbagai temuan literatur dan analisis
konseptual yang dilakukan, penelitian ini merumuskan suatu model konseptual revitalisasi

citra sekolah berbasis Eco Islamic School sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

ﬂ Alur Branding Revitalisasi Eco-Islamic School

Pembacaan 2 Arah Revitalisasi 3 Penguatan 4 Implementasi 5 Komunikasi &
Kondisi & Citra & Positioning } Internal Program Myata Kepercayaan Publik
Sekolah

Memahami denamika Menetaplan sdentiias Merguatkan budiya Melaksarakan program Membargun citra &

citra bembaga & positioning & huriloulum ket keberlanjutan
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Gambar 1. Alur Branding Revitalisasi Eco Islamic School

Branding Revitalisasi Eco Islamic School dimulai dari tahap pembacaan kondisi dan
citra sekolah, yakni upaya memahami dinamika reputasi lembaga berdasarkan sejarah,
persepsi masyarakat, serta tantangan yang dihadapi saat ini. Dari pemahaman tersebut,
sekolah kemudian menetapkan arah revitalisasi dan positioning dengan menegaskan kembali
identitas sebagai sekolah Islam berkarakter melalui pendekatan Eco Islamic School yang
relevan dengan kebutuhan zaman. Tahap berikutnya adalah penguatan internal, di mana
budaya sekolah, kurikulum, dan peran guru diperkuat agar nilai-nilai Islam dan kepedulian
lingkungan benar-benar hidup dalam praktik pendidikan. Setelah fondasi internal kokoh,
sekolah mengimplementasikan program-program nyata sebagai wujud konkret branding,
sehingga citra tidak berhenti pada slogan, tetapi tercermin dalam aktivitas sehari-hari.
Keseluruhan proses ini kemudian diarahkan pada tahap komunikasi dan penguatan
kepercayaan publik di mana konsistensi antara nilai, program, dan praktik pendidikan

membangun citra positif serta keberlanjutan sekolah dalam jangka panjang.
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep Eco Islamic School dapat digunakan
sebagai strategi revitalisasi citra sekolah melalui integrasi nilai-nilai keislaman, pendidikan
karakter, dan kepedulian lingkungan ke dalam budaya sekolah, kurikulum, serta praktik
pendidikan sehari-hari. Pendekatan ini menempatkan branding sekolah tidak sekadar
sebagai aktivitas promosi, tetapi sebagai proses penguatan identitas lembaga yang
diwujudkan secara nyata dan konsisten dalam kehidupan sekolah. Berdasarkan hasil analisis
konseptual, model strategi branding berbasis Eco Islamic School dapat dirumuskan melalui
tahapan pembacaan kondisi dan citra sekolah, penetapan arah revitalisasi dan positioning,
penguatan budaya serta kurikulum, implementasi program nyata, dan komunikasi publik
yang berkelanjutan. Model ini berpotensi memperkuat identitas sekolah, meningkatkan
kepercayaan masyarakat, serta mendukung keberlanjutan citra positif lembaga pendidikan
Islam di tengah dinamika persaingan pendidikan yang semakin kompleks.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan melalui pendekatan studi
literatur sehingga temuan yang dihasilkan masih bersifat konseptual dan belum didukung
oleh data empiris yang diperoleh secara langsung dari lapangan. Selain itu, SD
Muhammadiyah Wareng digunakan sebagai konteks ilustratif berdasarkan data sekunder
sehingga hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk menggambarkan kondisi sekolah secara
menyeluruh. Oleh karena itu, model revitalisasi citra sekolah berbasis Eco Islamic School
yang dirumuskan dalam penelitian ini masih memerlukan pengujian lebih lanjut melalui studi

lapangan pada sekolah yang menerapkan konsep serupa. Penelitian selanjutnya dapat
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mengkaji efektivitas implementasi Eco Islamic School terhadap penguatan citra sekolah,

peningkatan kepercayaan masyarakat, minat peserta didik, serta pembentukan karakter

siswa melalui pendekatan kualitatif, kuantitatif, maupun mixed methods.
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